SISTEM PEMBAYARAN EKSPORT PADA 

 CV. KARYA BARU 

 KLATEN by Humantoro, Reno
 i
SISTEM PEMBAYARAN EKSPORT PADA 
 CV. KARYA BARU 
 KLATEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proposal Tugas Akhir 
Diajukan Untuk melengkapi Tugas-Tugas dan persyaratan guna 
Mencapai Gelar Ahli Madya pada Program D-3 Bisnis Internasional 
Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
 
Disusun Oleh : 
Reno Humantoro 
F3106050 
 
 
FAKULTAS EKONOMI  
UNIVERSITAS SEBELAS MARET  
SURAKARTA 
2009 
 
 
 
 ii
HALAMAN PENGESAHAN 
 
Telah disetujui dan diterima dengan baik oleh tim penguji Tugas Akhir Fakultas 
Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta guna melengkapi tugas-tugas dan 
memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya Bisnis Internasional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Surakarta,   Juli 2009 
Pembimbing: 
1. Drs. Supriyono, M.Si    (   ) 
NIP. 19600221 198601 1001 
 
 
Penguji: 
2. Izza Mafruhah, SE. M.Si   (   ) 
NIP. 131 300 215 
 
 
 
 
 iii 
PERSETUJUAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             Surakarta,  Juli 2009 
Disetujui dan diterima oleh 
                Pembimbing 
 
 
 
          Drs. Supriyono, M.Si 
            NIP. 19600221 198601 1001 
 
 
 
 
 
 iv
MOTTO  
 
Motto 
B Tiada kesulitan yang takkan teratasi selagi masih ada usaha (Diri sendiri) 
B Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya (Al 
Baqoroh:206) 
B Carilah kelebihan dari diri kita sendiri agar kita tidak iri akan kelebihan yang 
orang lain miliki (Diri sendiri) 
B Hidup adalah kegelapan tanpa hasrat dan keinginan, segala hasrat dan semua 
pengetahuan adalah hampa tanpa diiringi pekerjaan dan setiap pekerjaan 
akan sia-sia tanpa disertai rasa cinta dan kasih sayang (Kahlil Gibran) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 v
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERSEMBAHAN 
    
     Tugas akhir ini dipersembahkan kepada: 
1. Bapak dan Ibu tercinta, terima kasih atas 
doa, kasih sayang, nasehat serta 
bimbingannya selama ini. 
2. Kakakku nunuk dan diding aku sayang 
kalian. 
3. hyu terima kasih banyak 
4. Sahabat-sahabat dirumah dan fat camp 
community 
5. Keluarga besarku 
6. Almamaterku. 
 
 
 vi
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas 
limpahan karunia-Nya yang telah memberi kesehatan jasmani dan rohani kepada 
peneliti sehingga dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini. 
Tugas Akhir ini disusun untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar 
Ahli Madya Bisnis Internasional pada Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
Meskipun banyak hambatan yang penulis alami akibat terbatasnya 
kemampuan namun berkat bimbingan dan petunjuk serta motivasi dari berbagai 
pihak akhirnya hambatan tersebut dapat teratasi. Oleh karena itu, penulis 
mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat: 
1. Bapak Prof. Dr. Bambang Sutopo, M.Com, Ak selaku Dekan  Fakultas 
Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Drs. Hari Murti, M,Si. selaku Ketua Program D3 Bisnis Internasional Fakultas 
Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Drs. Supriyono, M,Si. selaku Dosen Pembimbing yang telah meluangkan 
waktunya dan memberikan pengarahan, bimbingan serta petunjuk dalam 
menyelesaikan Tugas Akhir ini. 
4. Seluruh staf dan karyawan CV. Karya Baru Klaten yang telah memberi 
dukungan dan semangat bagi penulis. 
5. Bapak Adi Triyanto selaku Bagian Administrator yang telah berkenan 
memberikan ijin magang kerja dan bimbingan serta arahan yang berguna bagi 
penulis. 
 vii
6. Teman-teman ABISIN ( anak bisnis internasional 2006 ) yang secara kompak 
telah saling mendukung suksesnya studi kita.  
7. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan namanya dst 
Penulis hanya dapat berdoa semoga semua amal baiknya mendapatkan 
imbalan yang berlipat ganda dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Akhir kata Semoga 
Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 
 
 
 
       Surakarta,  juli 2009 
 
 
        Penulis 
 viii 
DAFTAR ISI 
Halaman 
HALAMAN JUDUL  .  ...........................................................................  i 
ABSTRAKSI     ..........  ........................................................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN  ............................................................... iii 
HALAMAN PERSETUJUAN  ............................................................... iv 
MOTTO PERSEMBAHAN   .................................................................. v 
KATA PENGANTAR  ........................................................................... vi 
DAFTAR ISI    ............  ........................................................................... viii 
DAFTAR TABEL         ...........................................................................     x 
DAFTAR GAMBAR    ........................................................................... xi 
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................... xii 
BAB I   PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  .................................................... 1 
B. Perumusan Masalah    ........................................................ 2 
C. Tujuan Penelitian   ............................................................. 3 
D. Manfaat Penelitian   ........................................................... 3 
E. Metode Penelitian   ............................................................ 4 
BAB II  LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Ekspor   ............................................................ 6 
B. Prosedur Eksport     ............................................................ 6 
C. Dokumen Penunjang Eksport  ........................................... 11 
D. Cara Pembayaran Eksport   ................................................ 15 
E. Aplikasi pembukaan L/C ................................................... 26 
 ix
F. Sistem pembayaran eksport ............................................... 27 
BAB III   DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Deskripsi obyek penelitian   ............................................... 32 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan   .................................. 29 
2. Visi dan misi CV. Karya Baru   ................................... 30 
3. Letak dan kedudukan   CV. Karya Baru   .................... 31 
4. Struktur organisasi  CV. Karya Baru   ......................... 32 
5. Produk yang dihasilkan  CV. Karya Baru     ................ 33 
6. Proses produksi CV. Karya Baru   ............................... 35 
7. Budaya kerja CV. Karya Baru   ................................... 36 
8. Marketing CV. Karya Baru     ...................................... 37 
B. Pembahasan penelitian 
1. Bagaimana sistem pembayaran ekspor yang digunakan 
oleh CV. Karya Baru   .................................................. 37 
2. Bagaimana keunggulan dan kelemahan sistem            
pembayaran eksport CV. Karya Baru   ....................... 40 
3. Bagaimana sumber pembiayaan produksi eksport  
CV. Karya Baru  .......................................................... 42 
BAB IV   PENUTUP 
A. KESIMPULAN   ................................................................. 44 
   B. SARAN   .  ........................................................................... 45 
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN 
 x
DAFTAR TABEL 
 
Halaman 
TABEL 3.1.1  jam kerja CV. Karya Baru Klaten  .................................. 36 
 xi
DAFTAR GAMBAR 
 
Halaman 
GAMBAR  2.1.1  Prosedur Ekspor  ....................................................... 10 
GAMBAR  2.4.1  Advance Payment  ..................................................... 16 
GAMBAR  2.4.2  Open Account  ........................................................... 18 
GAMBAR  2.4.3  Collection Life Cycle  ............................................... 20 
GAMBAR  2.4.4  Consignment procudure ............................................. 24 
GAMBAR  3.1.1  denah perusahaan CV. Karya Baru  .......................... 32 
GAMBAR  3.1.2  struktur organisasi CV. Karya Baru .......................... 33 
GAMBAR  3.1.3  proses produksi CV. Karya Baru ............................... 35 
 
 xii
DAFTAR LAMPIRAN 
 
1. Surat Pernyataan 
2. Surat Keterangan Magang 
3. Shipping Intruction 
4. Invoice 
5. Packing List 
6. Purchase order 
7. Offering letter 
8. Bill Of Lading (B/L) 
9. Container 
10. Letter of credit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xiii 
ABSTRAKSI 
SISTEM PEMBAYARAN EKSPORT PADA 
 CV. KARYA BARU 
 KLATEN 
  
RENO HUMANTORO 
F3106050 
 
CV. Karya Baru Klaten is one of firm which move deep area export to 
petrify nature that is at Indonesia. CV. Karya Baru Klaten was successful develop 
its export production goes to a variety state, e.g. Australia, America, Malaysia, 
Prancis. To the effect Final Task writing main this is subject to be know system 
payment exports that applied by CV. Karya Baru Klaten. System is payment that 
utilized by CV. Karya Baru Klaten is irrevocable l / c and Telegraphic Of Is 
Transfer( T / T). Paying system that published by CV. Karya Baru Klaten by use 
of l / c one gets irrevocable's form which is payment l / c that can't be cancelled 
unilateral. CV. Karya Baru Klaten utilize Telegraphic Of's payment system 
Transfer because this system is easier and more practical and its importer 
comprises payment long time customer it be done after goods comes unto 
importer state. Paying system exports that utilized by CV. Karya Baru Klaten 
have top and weakness  
Research that is done is with job apprentice on CV. Karya Baru Klaten.  
Performing in observational system to be done by survey on CV. Karya Baru 
Klaten, data collecting tech did by observation, ask to answer with plump and 
looks for data at bibliographic.  
Base observational result therefore gets to be concluded that system 
payment exports that utilized by CV. Karya Baru Klaten up to few years utilizes 
system Telegraphic Of's payment Transfer( TT) and Letter Of Credit( L / C) 
haven't find problem that signifikan, since CV. Karya Baru Klaten have known 
and studies clear ala how procedure export that is utilized. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xiv
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perbedaan struktur perekonomian suatu negara dengan negara lain, 
menyebabkan pula perbedaan sumber devisa dari masing-masing negara 
itu. Begitu pula perubahan struktur ekonomi dari satu negara misalnya dari 
struktur yang agraris menjadi industri, telah mengubah pula sektor yang 
mendukung pendapatan devisa itu. (Amir M.S, 2005:15) 
Kegiatan eksport mempunyai nilai ekonomi yang sangat penting, 
baik bagi perkembangan industri itu sendiri maupun bagi pemerintah. 
Manfaat yang bisa diperoleh dengan adanya perdagangan internasional 
bagi suatu negara akan mendorong negara tersebut untuk memacu 
transaksi eksport keluar negeri sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi dan pendapatan nasional negara. 
Ekspor merupakan salah satu bagian penting bagi perkembangan 
industri dan perekonomian suatu negara, salah satunya adalah Indonesia. 
ekspor menurut UU Kepabeanan adalah kegiatan mengeluarkan barang 
dari daerah pabean, dimana barang yang dimaksud terdiri dari barang dari 
dalam negeri (daerah pabean), barang dari luar negeri (luar daerah 
pabean), barang bekas atau baru. 
Pengembangan ekspor mencakup berbagai kegiatan antara lain 
diversifikasi produk agar jenis barang yang diekspor menjadi semakin 
beragam, dan diversifikasi pasar, yaitu perluasan pasar tujuan ekspor dan 
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dukungan promosi ekspor yang memadai. Untuk itu diperlakukan 
kreativitas untuk melakukan inovasi dan merealisasikan ide-ide baru. 
Kegiatan ekspor memberikan banyak peluang untuk menghasilkan 
devisa yang cukup membantu dalam pembangunan bagi suatu negara. 
Oleh karena itu pengembangan ekspor merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari upaya untuk meningkatkan ekspor, maka dari itu perlu 
mendapat perhatian yang layak. 
Seiring dengan kemajuan tehnologi, tuntutan konsumen akan 
layanan yang berkualitas semakin meningkat. Hal ini bisa kita lihat dalam 
berbagai kegiatan seperti peran perbankan dalam hubungannya dengan 
perdagangan internasional, yang berkaitan erat khususnya dalam transaksi 
sistem pembayaran internasional. Adanya bermacam-macam layanan 
perbankan seperti berbagai transaksi ekonomi, jual beli barang dan jasa, 
pemberian dan perluasan fasilitas kredit dalam kegiatan ekspor impor, 
menjadikan perbankan sebagai peran lembaga mediasi dalam lalu lintas 
transaksi perdagangan Internasional, baik sebagai instrument lalu lintas 
pembayaran maupun instrument lalu lintas dokumen. 
Pembayaran dengan L/C banyak dipakai karena dapat memelihara 
kepentingan kedua belah pihak dan merupakan cara yang lebih aman. Tapi 
masih banyak eksportir khususnya perusahaan kecil yang mempunyai 
keterbatasan pengetahuan dan pengalaman, dan mereka lebih memilih 
sistem pembayaran tunai atau non L/C sebagai alat pembayaran dalam 
transaksi perdaganganya, agar dapat menekan resiko pembayaran. 
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Keberhasilan dan pelaksanaan transaksi ekspor-impor didukung 
oleh sejauh mana pengetahuan dan pemahaman eksportir dalam transaksi 
ekspor-impor. Agar kedua belah pihak terhindar dari kerugian, maka dari 
itu dibuat suatu  kebijakan yaitu melalui suatu perjanjian jual beli (sale’s 
contract). Sale’s Contract atau juga disebut dengan export sale’s contract 
adalah kesepakatan antara kedua belah pihak yang akan melakukan 
perdagangan sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang telah disepakati 
bersama, serta masing-masing pihak harus melaksanakan semua 
kewajjiban yang ditimbulkanya (Amir M. S. 2005; 39)  
Dalam pelaksanaan ekspor sendiri ada berbagai metode atau 
prosedur yang perlu di perhatikan oleh para eksportir, Salah satunya 
adalah cara pembayaraan dalam ekspor itu sendiri karena sistem 
pembayaran yang digunakan dalam suatu proses ekspor merupakan 
penentu dalam proses suatu kegiatan ekspor. Begitu banyakya tata-cara 
dan jenis pembayaran dalam ekspor maka setiap perusahaan yang 
berkembang saat ini harus pintar dalam menggunakan maupun 
memanfaatkan salah satu sistem pembayaran yang telah di tentukan. Dan 
bukan hanya untuk perusahaan ini juga berlaku untuk semua pelaku ekspor 
apalagi pelaku ekspor pemula yang masih perlu lebih mendalami berbagai 
sistem pembayaran ekspor yang telah ada.  
CV. Karya Baru Klaten merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak dibidang kerajinan batu alam. CV. Karya Baru Klaten telah 
berdiri selama puluhan tahun dan masih bertahan dan bekembang sampai 
saat ini, disamping menjual produknya dalm negeri sendiri perusahaan ini 
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juga telah merambah penjualan produksi kerajianan batu alamya ke pasar 
dunia, Antara lain mengeksport produk-produknya ke beberapa negara 
yaitu : Australia, Amerika, Malaysia, Prancis. 
Sistem pembayaran yang digunakan oleh CV. Karya Baru Klaten 
adalah letter of credit ( L/C ). L/C adalah suatu dokumen yang diterbitkan 
oleh issuing bank untuk kepentingan beneficiary. L/C digunakan sebagai 
sistem pembayaran internasional karena L/C dinilai aman sebab yang 
menjamin pembayaran adalah issuing bank ( bamk dari importir ). 
Disamping dengan L/C CV. Karya Baru Klaten juga menggunakan 
advance payment kurang dari 100 % ( Telegraphic of Transfer ), karena 
Telegraphic of Transfer dinilai lebih praktis dan cepat dibanding dengan 
L/C. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, studi ini 
ditunjukan untuk mengetahui bagaimana Sistem Pembayaran yang 
digunakan oleh CV. Karya Baru, sehingga dalam penelitian ini penulis 
mengambil judul “ SISTEM PEMBAYARAN EKSPOR PADA CV. 
KARYA BARU KLATEN ”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan masalah di atas maka pokok masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem pembayaran yang digunakan oleh CV. Karya 
Baru Klaten ? 
2. Bagaimana keunggulan dan kelemahan sistem pembayaran yang 
digunakan oleh CV. Karya Baru Klaten ? 
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3. Bagaimana sumber pembiayaan produksi eksport CV. Karya Baru 
Klaten ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 
diatas adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui Sistem pembayaran yang digunakan oleh CV. 
Karya Baru. 
2. Untuk mengertahui Keunggulan dan kelemahan sistem 
pembayaran yang digunakan oleh CV. Karya Baru. 
3. Untuk mengetahui sumber pembiayaan produksi eksport CV. 
Karya Baru Klaten. 
D. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini sangat diharapkan agar dapat mempunyai 
menfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan 
 Memberi masukan dan saran pendorong kepada perusahaan 
dari penelitian yang dilakukan agar dapat lebih maju untuk 
kedepan. 
2. Bagi mahasiswa dan pembaca lainya 
 Merupakan tambahan referensi dan informasi khususnya 
bagi mahasiswa program studi Bisnis Internasional untuk 
menyusun tugas akhir dengan pokok permasalahan yang sama. 
E. Metode Penelitian 
1. Ruang Lingkup penelitian. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini 
adalah analisis, karena mengambil satu obyek tertentu untuk 
dianalisis secara mendalam dengan menfokuskan pada satu 
masalah mengenai bagaimana Sistem Pembayaran Ekspor yang 
digunakan. 
2. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
1) Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian 
mengenai bagaimana Sistem Pembayaran Ekspor yang 
digunakan oleh CV. Karya Baru Klaten. 
2) Data Sekunder 
Yaitu data pendukung yang dikumpulkan dari berbagai 
sumber yang berkaitan dengan penelitian , melalui study 
pustaka yang berupa fakta, dokumen-dokumen, media 
internet, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 
bagaimana Sistem Pembayaran Ekspor. 
b. Sumber Data 
1) Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengadakan tanya jawab baik langsung atau tidak langsung 
dengan pihak perusahaan CV. Karya Baru Klaten. 
2) Studi Pustaka 
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Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mempelajari buku/referensi yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti. 
3) Magang Kerja 
Merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan 
secara langsung mengenai kegiatan yang dilakukan CV. 
Karya Baru Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Ekspor 
Ekspor adalah “upaya melakukan penjualan komoditi yang kita 
miliki kepada bangsa lain atau negara asing”, dengan mengharapkan 
pembayaran dengan valuta asing. (Amir M.S, 2005:19) 
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Ekspor adalah “penjualan barang dan jasa kepada pembeli yang 
berdomisili di Negara lain”. (Jeff Madura, 2001:183) 
Berdasarkan UU kepabeanan No. 10 Th. 1995, Pasal 1 ayat (14); 
Pengertian ekspor adalah “Mengeluarkan barang dari wilayah pabean 
indonesia”. 
Pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ekspor adalah 
upaya melakukan penjualan barang kepada pembeli yang berdomisili di 
Negara lain dengan cara mengeluarkan barang dari wilayah pabean 
Indonesia sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah, dengan tujuan untuk memperoleh pembayaran dengan valuta 
asing. 
B. Prosedur Ekspor 
Tahapan-tahapan dalm melakukan ekspor terdiri dari dua belas (12) 
langkah sebagai berikut (Modul Penunjang Praktek DIII Bisnis 
Internasional 2006): 
 
1. Korespondensi 
Eksportir mengadakan korespondensi dengan importir untuk 
menawarkan dan menegosiasikan komoditi yang akan dijualnya. 
Dalam surat penawaran kepada importir harus dicantumkan jenis 
barang, mutu barang, harga barang, syarat-syarat pengiriman dan 
sebagainya. 
2. Pembuatan Kontrak Dagang 
Apabila importir menyetujui penawaran yang diajukan oleh eksportir, 
maka eksportir dan importir membuat dan menandatangani kontrak 
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dagang. Dalam kontrak dagang di cantumkan hal-hal yang disepakati 
bersama. 
3. Penerbitan Letter Of Credit 
Setelah kontrak dagang ditandatangani maka importir membuka L/C 
melalui bank koresponden di negaranya dan mengirimkan L/C 
tersebut ke Bank Devisa yang ditunjuk eksportir di Indonesia. 
Kemudian Bank Devisa yang ditunjuk memberitahukan diterimanya 
L/C tersebut kepada eksportir. 
4. Mempersiapkan Barang Ekspor 
Dengan diterimanya L/C tersebut maka ekportir mempersiapkan 
barang-barang yang dipesan importir. Keadaan barang-barang yang 
dipersiapkan harus sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam 
kontrak dagang dan L/C. 
5. Mendaftarkan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 
Selanjutnya eksportir mendaftarkan Pemberitahuan Ekspor Barang 
(PEB) ke Bank Devisa dengan melampirkan surat sanggup bayar 
apabila barang ekspornya terkena pajak ekspor. 
6. Pemesanan Ruang Kapal 
Eksportir memesan ruang kapal keperusahaan pelayaran samudera 
atau perusahaan penerbangan. Informasi mengenai ruang kapal yang 
tersedia dapat diperoleh pada Badan Pelaksana Bursa Komoditi. 
Badan Pelaksana Bursa Komoditi adalah salah satu unit kerja di 
lingkungan Departemen Perindustrian dan Perdagangan. Perlu dicek 
perusahaan perkapalan mana yang mempunyai tarif angkutan kargo 
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paling murah dan paling memberikan jaminan akan ketepatan waktu 
pembayarannya. 
7. Pengiriman Barang ke Pelabuhan 
Eksportir sendiri dapat mengirimkan barang ke pelabuhan. 
Pengiriman dan pengurusan barang kepelabuhan dan kekapal dapat 
juga dilakukan oleh perusahaan jasa pengiriman barang (Peruahaan 
Freight Forwarding) atau (Perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal 
Laut/EMKL). Dokumen-dokumen ekspor disertakan dalam 
pengiriman barang ke pelabuhan dan kekapal. 
8. Pemeriksaan Bea Cukai 
Di pelabuhan, dokumen ekspor diperiksa oleh pihak Bea Cukai. 
Apabila diperlukan barang-barang yang akan diekspor diperiksa juga 
oleh pihak Bea Cukai. Apabila barang-barang dan dokumen yang 
menyertainya telah sesuai dengan ketentuan maka Bea Cukai 
menandatangani persyaratan persetujuan muat yang ada pada PEB. 
9. Pemuatan Barang ke Kapal 
Setelah pihak Bea Cukai menandatangani PEB maka barang telah 
dapat dimuat ke kapal. Segera setelah barang dimuat ke kapal, pihak 
pelayaran memerbitkan Bill Of Lading (B/L) yang kemudian 
diserahkan kepada eksportir. 
10. Surat Keterangan Asal Barang (SKA) 
Eksporir sendiri atau perusahaan Freight Forwarding atau 
EMKL/EMKU melihat pemuatan barangnya dan mengajukan 
permohonan ke kantor Wilayah Departemen Perindustrian dan 
 xxiv
Perdagangan atau ke Kantor Departemen Perindustrian dan 
Perdagangan untuk memperoleh SKA apabila diperlukan. 
11. Pencairan Letter Of Credit (L/C) 
Apabila barang sudah dikapalkan, maka eksportir sudah dapat ke 
bank untuk mencairkan L/C. dokumen-dokumen yang diserahkan ke 
bank adalah B/L, Commercial Invoice, Packing List dan PEB. 
12. Pengiriman Barang ke Importir 
Barang dalam perjalanan dengan kapal dari Indonesia ke pelabuhan di 
negara importir. 
Dibawah ini adalah bagan prosedur ekspor dan pihak yang terkait 
dalam kegiatan ekspor: 
Gambar : 2.2.1 
Prosedur Ekspor 
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Sumber : Modul Penunjang Praktek DIII Bisnis Internasional (PPEI, 2006) 
Keterangan: 
1. Eksportir menerima order dari langganan luar negeri (B-A). 
2. Bank memberitahukan telah dibukanya suatu L/C untuk dan atas 
nama eksportir (H-A). 
3. Eksportir menempatkan pesanan kepada leveransir maker pemilik 
barang/produsen (A-C). 
4. Eksportir menyelenggarakan mengepakan barang khusus untuk 
diekspor (A). 
5. Eksportir memesan ruangan kapal (booking) dan mengeluarkan 
shipping order pada maskapai pelayaran (A-D). 
6. Eksportir menyelesaikan semua formulir ekspor dengan semua 
instansi ekspor yang berwenang (A-E). 
7. Eksportir menyelenggarakan pemuatan barang ke atas kapal, dengan 
atau tanpa mempergunakan perusahaan ekspedisi (A-D). 
8. Eksportir mengurus Bill Of Lading (B/L) dengan maskapai pelayaran 
(A-D). 
9. Eksportir menutup asuransi laut dengan maskapai asuransi (A-F). 
10. Menyiapkan faktur dan dokumen-dokumen pengapalan lainnya (A). 
11. Mengurus Consular Invoice dengan Trade Councelor kedutaan 
negara importir (A-G). 
12. Menarik wesel kepada opening bank dan menerima hasilnya dari 
negotiating bank (A-H). 
13. Negotiating bank mengirimkan shipping documents kepada principal 
di negara importir (H-I). 
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14. Eksportir mengirimkan shipping advice dan copy shipping 
documents kepada importir (A-B). 
C. Dokumen Penunjang Ekspor 
Didalam melakukan ekspor produk ke luar negeri memerlukan 
dokumen-dokumen yang harus dipersiapkan untuk kelancaran ekspor dan 
dokumen-dokumen tersebut harus dipersiapkan lebih cepat sebelum atau 
bersamaan dengan barang yang akan dikirim, sebab dokumen dan barang 
yang dikirim sampai Negara tujuan harus bersamaan, Dokumen-dokumen 
yang diperlukan dalam ekspor barang ke luar negeri antara lain (Syarif 
Arbi, 1999:18) : 
1. Dokumen Utama 
Adalah dokumen yang diterbitkan untuk alat pembuktian realisasi 
ekspor yang meliputi: 
a. Letter Of Credit (L/C) 
Suatu dokumen yang diterbikan oleh issuing bank untuk 
kepentingan beneficiary yang mengandung makna : 
Suatu persetujuan dari bank bertindak atas permintaan dan 
instruksi seorang applicant, atau atas namanya sendiri untuk 
melakukan sendiri: membayar kepada, atau mengaksep dan 
membayar wesel, menegosiasi kepada beneficiary atau kuasanya 
atas penyerahan dokumen yang ditetapkan dan memenuhi syarat-
syarat dan ketentuan dalam L/C. 
b. Invoice atau Faktur 
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Diterbitkan oleh eksportir, yaitu berupa nota perhitungan 
untuk importir yang berisikan data mengenai barang: quantity, unit 
price, total price dan perhitungan pembayaran. 
c. Bill Of Lading (B/L) 
Dokumen yang dikelarkan oleh maskapai pelayaran atau 
pengangkut atau agenya, merupakan tanda terima barang untuk 
diangkut, sekaligus merupakan bukti kepemilikan barang, dengan 
demikian juga sebagai sarana untuk mengklaim asuransi, bila 
terjadi kerugian. 
d. Asuransi 
Asuransi atau petanggungan adalah suatu perjanjian, dengan 
mana seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang 
tertanggung, dengan menerima suatu premi, untuk memberikan 
penggantian kepadanya karena kerugian, kerusakan, atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan 
dideritanya karena peristiwa yang tak tertentu (Ps. 246 KUHDP). 
2. Dokumen Pendukung 
Adalah dokumen yang memberikan dukungan untuk memperkuat 
dan memperinci hingga memperjelas hal-hal yang telah ada pada 
dokumen utama. Dokumen pendukung terdiri atas: 
a. Packing List 
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Daftar yang berisikan rincian lengkap mengenai barang terdiri 
atas jumlah, jenis dan satuan barang yang terdapat dalam setiap 
kemasan. 
b. Weight Note 
Ialah nota timbangan yang berisi rincian berat setiap peti atau 
kemasan, umumnya dalam rincian itu menerangkan berat kotor 
dan berat bersih dari setiap kemasan yang kemudian dihimpun 
dalam satu daftar. 
c. Measurement List 
Daftar volume atau kubikasi setiap kemasan. 
d. Inspection Cetificate 
Adalah suatu peryataan dari pihak yang ditentukan dalam 
L/C yang menyatakan bahwa: jenis barang, mutu, jumlah, harga 
dan lain-lain keterangan yang diminta oleh L/C telah sesuai. 
e. Chemical Analysis 
Analisis kimia merupakan hasil pemeriksaan laboratorium, 
atas suatu barang 
f. Test Certificate 
Sertifikat ini, menerangkan tentang kekuatan barang, daya 
tahan barang dan kapasitas serta konstruksinya setelah dilakukan 
ujicoba. 
g. Manufacturer’s Certificate 
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Suatu sertifikat yang dibuat oleh prousen yang menyatakan 
bahwa barang-barang tersebut benar-benar hasil produksinya 
dengan merek dagang tertentu. 
h. Certificate Of Origin 
Ialah surat keterangan Negara asal barang, dikelurkan oleh 
instansi yang berwenang, di Indonesia diterbitkan oleh Deperindag 
atau KADIN. 
D. Cara Pembayaran Ekspor 
Pembayaran dalam suatu transaksi memegang peran penting untuk 
berlangsungnya suatu usaha, terutama pada usaha perdagangan 
internasional. Dalam perdagangan internasional system pembayaran 
ekspor dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu sebagai berikut (PPEI, 
2006) : 
1. Cash in Advance/Pre ot Payment atau Advance Payment 
Pembayaran dimuka atau advance payment, suatu cara pembayaran 
yaitu sumber pembiayaanya dari pembeli. Pengirim mengirimkan 
terlebih dahulu uang sejumlah yang disepakatinya dengan supplier 
melalui bank dimana supplier berdomisili. Atau dapat juga pihak pembeli 
(importir) telah membayar cash kepada penjual sebagai eksportir 
langsung tanpa perantaraan bank dengan suatu jumlah yang telah 
disepakati sesuai syarat dan kondisi yang disetujui kedua belah pihak. 
Proses selanjutnya eksportir mengirimkan barang kepada importir pada 
final destination yang ditunjuk importir dimana hak milik atas barang 
telah dibuat atas nama importir.  
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Model skema ekspor impor dengan pembayaran dimuka (Advance 
Payment) dapat divisualisasikan sebagai berikut : 
Gambar : 2.4.1 
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    Sumber : Modul Penunjang Praktek DIII Bisnis Internasional (PPEI, 2006) 
Keterangan :  
1. Sales Contract, antara importir dan eksportir. 
2. 2.a. Uang dikirim importir melalui bank di negeri importir. 
2.b. Bank di negeri importir melaksanakan transfer uang ke   
Bank eksportir di luar negeri. 
2.c. Bank dari negeri eksportir menyampaikan uang transfer ke 
eksportir. 
3. Barang dikirim oleh eksportir kepada importir. 
4. Barang dikirimkan oleh eksportir, bisa dengan langsung kepada 
importir atau melalui Bank dengan kondisi free of payment. 
2. Pembayaran Kemudian atau Open Account 
 xxxi
Cara pembayaran ini sumber pembiayaannya berasal dari eksportir. 
Eksportir akan mengirimkan lebih dahulu barang yang dipesan oleh 
importir, sedangkan pembayaran baru akan diterima kemudian oleh 
eksportir. Eksportir dalam melaksanakan ekspor barang yang dipesan 
importir, mengeluarkan biaya untuk penyediaan barang, pengurusan 
pengapalan dan pengiriman barang. Cara pembayaran ini beresiko tinggi 
bagi eksportir karena barang langsung diatas namakan oleh importir, 
padahal eksportir belum menerima harga dan uang pembayaran dari 
importir. Dan dalam sistem pembayaran ini sering terjadi penipuan dan 
dampak terbesar yang merasakan kerugian adalah eksportir. Jadi eksportir 
harus mencari informasi secara jelas tentang seluk beluk importir. 
 
 
 
Transaksi ekspor impor dengan Open Account dapat divisualisasikan 
sebagai berikut : 
Gambar : 2.4.2 
Open Account 
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Sumber : Modul Penunjang Praktek DIII Bisnis Internasional (PPEI, 2006) 
Keterangan : 
1. Sales Contract disetujui oleh kedua belah pihak, yaitu importir 
dan eksportir. 
2. Eksportir mengirimkan barang kepada importir. 
3. Eksportir mengirimkan dokumen melalui Bank sekaligus 
sebagai sarana untuk mengajukan tagihan dengan collections. 
4. Pembayaran atau akseptasi dilakukan oleh importir melalui 
Bank sesuai persyaratan dalam Collection Instructions (4.a. 
dari importir kepada bank ditempat importir, 4.b. uang atau 
berita akseptasi disalurkan melalui bank di negara importir, 
4.c. uang atau akseptasi yang diterima bank di negara eksportir 
diteruskan kepada eksportir). 
3. Collection Draft 
Sistem pembayaran luar negeri menggunakan collection lazim juga 
disebut dengan bills of exchange (BOE) dengan menggunakan draft 
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atau surat tagihan.Eksportir masih mempunyai hak dalam pengurusan 
barang-barang sampai wesel dibayar. Penagihan dengan collection 
draft dibedakan dalam dua cara: 
a. Pembayaran atas unjuk (At Sight) 
Pembayaran ditagih kepada importir. Presenting bank meneruskan 
surat tagihan kepada importir. Eksportir melalui banknya 
(Remitting bank) mengirimkan dokumen-dokumen dan surat 
tagihan kepada importir. Setelah importir menerima dokumen-
dokumen sesuai dengan sales contract akan membayar jumlah 
tagihan tersebut. Pembayaran diteruskan oleh Presenting bank 
kepada Remitting bank, untuk disampaikan kepada eksportir. 
b. Pembayaran Berjangka (Time Bill Of Exchange) 
Pihak eksportir menagih kepada importir dengan mengirimkan 
dokumen-dokumen dan draft kepada  presenting bank. Presenting 
bank meneruskan draft dan dokumen kepada importir. Setelah 
memeriksa syarat-syarat dan kondisi dokumen sesuai dengan 
perjanjian dalam sales contract, maka importir melakukan 
akseptasi atas draft dengan mencantumkan janji bayar pada tanggal 
dikemudian hari yang telah disepakati. Berita akseptasi tersebut 
oleh presenting bank diteruskan kepada remitting bank. Remitting 
bank menyampaikan berita akseptasi kepada eksportir. Pada 
tanggal jatuh tempo sesuai dengan janji pada aksep, importir 
membayar melalui presenting bank. Pembayaran tersebut 
diteruskan presenting bank kepada remitting bank. Remitting bank 
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meneruskan hasil pembayaran yang disebut hasil collection kepada 
eksportir. 
Gambar : 2.4.3 
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Sumber : Modul Penunjang Praktek DIII Bisnis Internasional (PPEI, 2006) 
Keterangan : 
1. Atas dasar sales contrak, pembeli mengirimkan order 
pembelian (Purchased Order) kepada eksportir atau 
penjual atau supplier atau principal. 
2. Penjual mengirimkan Proforma Invoice kepada pembeli, 
untuk mempelajarinya dan bila sudah cocok, maka 
pelaksanaan pengiriman barang dilakukan. 
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3. Penjual mengirimkan barang ke negara pembeli, dengan 
menggunakan alat angkut, dengan syarat dan kondisi 
pengangkutan sesuai kesepakatan. 
4. Dokumen-dokumen pengapalan dan dokumen lainya 
sesuai syarat kesepakatan dalam kontrak, diserahkan oleh 
penjual kepada bank. Dalam hal ini dalam Terminology 
Collection, penjual yang mengajukan dokumen kepada 
bank disebut ”Principal”. Sedangkan bank yang 
menerima dokumen-dokumen itu kemudian meneruskan 
dokumen untuk ditagihkan disebut ”Remiting Bank”. 
Dokumen diteruskan kepada collecting bank untuk 
disampaikan kepada pembeli, sesuai kesepakatan 
mengenai penyelesaian pembayarannya, apakah 
Document against payment (D/P) yang berarti penyerahan 
dokumen dilakaukan setelah dibayar. Atau dengan syarat  
Document against payment acceptance (D/A) yang berarti 
dokumen diserahkan bila telah di aksep. 
5.  Remiting Bank meneruskan dokumen kepada Bank 
koresponden di luar negeri untuk menagihkan sesuai 
amanat dari seller dalam hal ini disebut principal. 
6. Bank yang menerima tagihan dan dapat berhubungan 
langsung dengan buyer disebut dengan Presenting Bank. 
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Presenting Bank meneruskan dokumen kepada drawee. 
Dalam istilah Collection, buyer adalah drwee. 
7. Drawee atau Importir membayar atau mengaksep dengan 
janji akan membayar pada saat jatuh tempo. Actions ini 
diteruskan kepada Presenting Bank. 
8. Presenting Bank meneruskan pembayaran atau berita 
akseptasi kepada Remitting Bank, segera setelah menerima 
dari Presenting Bank. 
9. Remitting Bank melakukan pembayaran atau meneruskan 
berita akseptasi kepada seller atau drawer. 
4. Konsinyasi atau Consignment 
Suatu sistem pembayaran luar negeri dengan kondisi eksportir 
mengirimkan barang terlebih dahulu ke importir, kemudian 
pembayarannya baru dilakukan oleh importir jika barang sudah 
terjual. Atau pengiriman barang ekspor kepada importir diluar negeri 
dimana barang tersebut dikirim sebagai titipan untuk dijual oleh 
importir dengan harga yang telah ditetapkan oleh eksportir. Hak atas 
barang masih ditangan eksportir sampai barang laku terjual. Dalam 
pembayaran dengan sistem ini, resiko bagi eksportir sangat tinggi, 
karena: 
a. Pihak importir tidak membayar walaupun barang sudah terjual. 
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b. Dalam hal harga barang diperkirakan naik beberapa waktu 
mendatang importir dapat saja melaporkan bahwa barang sudah 
terjual pada waktu sekarang, dimana harganya masih rendah. 
c. Tidak mendapatkan kepastian pembayaran. 
Untuk mengurangi resiko perdagangan dengan sistem pembayaran 
konsinyasi (Consigment) murni tersebut di atas, maka bila 
memungkinkan ditempuh konsinyasi yang menggunakan jasa 
perbankan dan Bonded Ware House dengan cara : 
1) Dokumen-dokumen dikirim melalui bank di Negara eksportir 
untuk diteruskan ke koresponden dari bank penjual di Negara 
importir. 
2) Dokumen-dokumen tersebut diteruskan oleh bank koresponden 
dimaksud “1” di atas ke bonded ware house, untuk 
mendapatkan ware house receipt. 
3) Barang disimpan di bonded ware house di negara importir. 
4) Setelah importir berhasil menjualkan barang, maka pembayaran 
diserahkan kepada bank koresponden. 
5) Bank koresponden menyerahkan delivery instruction untuk 
mengeluarkan barang dari bonded ware house. 
Secara singkat konsinyasi  melalui perbankan dan bonded ware house 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar : 2.4.4 
Consignment Procedure 
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     Sumber : Modul Penunjang Praktek DIII Bisnis Internasional (PPEI, 2006) 
Keterangan : 
1. Eksportir mengirimkan barang ke Bonded Ware House. 
2. Dokumen mengenai pengiriman barang dikirimkan oleh 
eksportir ke bank di Negaranya untuk diteruskan ke bank di 
Negara importir. 
3. Dokumen diteruskan oleh bank Negara eksportir ke Negara 
importir. 
4. Importir melakukan pembayaran ke bank di Negara importir. 
5. Pembayaran yang diteruskan oleh bank di Negara importir ke 
bank di Negara eksportir. 
6. Pembayaran tesebut diteruskan oleh bank di Negara eksportir ke 
eksportir. 
7. Eksportir menerbitkan Delivery Instructions untuk kepentingan 
importir disampaikan melalui bank di Negara eksportir untuk 
dikirim ke bank di Negara importir. 
 xxxix
8. Delivery Instructions diteruskan oleh bank di negara eksportir 
ke bank di negara importir. 
9. Delivery Instructions diteruskan oleh bank di negara importir ke 
importir. 
10. Importir menyerahkan Delivery Instructions ke bonded ware 
house. 
11. Bonded Ware House mengeluarkan barang. 
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5. Letter Of Credit (L/C) 
Surat kredit yang dikeluarkan oleh bank atas permintaan importir 
untuk memberikan hak kepada eksportir menarik wesel atas sejumlah 
uang atas importir. Dalam sistem pembayaran ini melibatkan pihak 
perbankan secara aktif. Opening bank melibatkan perjanjian dalam 
bentuk L/C. dengan dibukanya L/C maka tanggung jawab 
pembayaran dari importir sudah beralih kepada bank pembuka L/C 
untuk membayar kepada eksportir. 
E. Aplikasi Pembukaan L/C 
Penyelesaian pembayaran import ( import payment ) di Indonesia 
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan mempergunakan 
fasilitas L/C dan non L/C. dalam proses pembayaran import dengan 
pembukaan L/C, bank-bank devisa menyediakan formulir aplikasi 
pembukaan L/C yang harus diisi dengan cermat oleh importir. 
Kewajiban pokok importir dalam mengajukan aplikasi 
pembukaan L/C 
Dalam setiap transaksi eksport import, kewjiban utama dari eksportir 
adalah melakukan pengiriman barang ( dispatch of goods ) sedangkan 
kewajiban utama dari importir adalah menyediakan dana pembayaran 
( payment funds ). Penyediaan dana oleh importir biasanya dilakukan 
dengan membeli valuta asing atau melakukan kontrak valuta ( K.V.) 
dengan bank devis dimana L/C akan dibuka. 
Cara pembayaran L/C dilakukan dengan mengisi formulir aplikasi 
pembukaan L/C ( application for issuing import letter of credit ) yang 
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biasanya diperoleh dari bank-bank devisa. Tiap formulir biasanya 
dipakai untuk satu jenis barang yang termasuk dalam satu tarif pos. 
lampiran perincian dibuat importir, bilamana impor itu terdiri atas 
beberapa jenis barang dengan berbagai tarif pos dengan tarif bea 
masuk yang sama besarnya ataupun berbeda. Formulir aplikasi ( 
permintaan ) pembukaan L/C ini biasnya dibuat atau dicetak dalam 
bahasa indonesia. Namun ada juga formulir pembukaan L/C dicetak 
dalam bahasa inggris seperti formulir pembukaan L/C dari Bank 
Dagang Negara yang kita pakai sebagai contoh   
F. Sistem pembayaran eksport. 
Berbicara mengenai system pembayaran eksport berarti berbicara 
mengenai cadangan devisa, bagi Negara yang cukup devisanya tidak 
akan terjadi masalah dalam pembiayaan eksport. Sejak berlakunya PP 
NO 1 / 1982 maka pembayaran eksport tidak lagi terbatas pada L/C 
sebaliknya berbagai macam L/C dapat dapat digunakan untuk 
transaksi eksport import diindonesia ( PPEI, 2004 ). 
System pembayaran eksport adalah proses penyampaian dana 
kepada eksportir menunjukkan dokumen kreditnya ( PPEI, 2004 ). 
Dari segi etimologi kata system pembayaran berasal dari kata 
yunani yaitu “systema“ yang dalam bahasa inggris dikenal dengan 
“system“ yang mempunyai arti yaitu sehimpunan bagian atau 
komponen yang saling berhubungan secara teratur dan merupakan 
satu keseluruhan yang tidak terpisahkan. 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan, pengertian 
system pembayaran eksport adalah suatu bagian / komponen yang 
saling berkaitan dalam cara pembayaran kegiatan eksport import yang 
dilakukan oleh perusahaan maupun perorangan / eksportir. 
 
 
BAB III 
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya CV. Karya Baru Klaten  
CV. Karya Baru Klaten pertama kali berdiri di JL.Ahmad Yani NO 
407 Kerten, Solo, pada tahun 1964. Kemudian pada tahun 1990 
mendirikan cabang perusahaan yang berada di JL. Raya Solo – Jogja Km 
27,7 Jambu Kulon, Ceper, Klaten. Perusahaan yang berada di Solo 
sebagai tempat promosi hasil produksi CV. Karya Baru, sedangkan 
perusahaan yang berada di Klaten sebagai tempat memproduksi karena 
mempunyai tempat yang luas sekaligus dekat dengan tempat penyediaan 
bahan baku. perusahaan yang berada di Klaten sekaligus juga sebagai 
tempat promosi karena tempatnya juga stategis. 
CV. Karya Baru Klaten merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang pengelolaan batu alam. CV. Karya Baru Klaten pertama 
kali didirikan oleh bapak Sumarno pada tahun 1964. 
CV. Karya Baru Klaten telah berdiri selama puluhan tahun dan 
masih bertahan dan berkembang sampai saat ini, disamping menjual 
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produknya dalam negeri sendiri perusahaan ini juga telah merambah 
penjualan produksi kerajianan batu alamya ke pasar dunia, Antara lain 
mengeksport produk-produknya ke beberapa negara yaitu : Australia, 
Amerika, Malaysia, Prancis. 
Nama perusahaan  : CV. Karya Baru Klaten 
Alamat kantor  : JL. Raya Solo – Jogja Km 27,7 Jambu      
kulon, Ceper, Klaten. 
Kode pos   : 57465 
Phone / fax   : 62-272-552595 / 62-272-331114 
E – mail   : info@karyabaru.com 
         imam@karyabaru.com 
alamat internet   www.karyabaru.com   
total karyawan  : 41 
produk   : Stone Tile, Stone Ornament, Fireplace,      
Handicraft 
2. Visi dan Misi CV. Karya Baru Klaten 
 Visi dan Misi CV. Karya Baru Klaten memanfaatkan sumber alam 
yang salah satunya adalah batu alam itu sendiri, untuk menjadi 
berbagai barang produksi buatan tangan yang menarik dan layak jual 
ke pasar domestik maupun manca negara. 
3.  Letak dan Kedudukan CV. Karya Baru Klaten 
 Letak dan kedudukan perusahaan merupakan salah satu faktor 
pendukung terpenting dalam pencapaian tujuan perusahaan. Tempat yang 
strategis memberi kemudahan bagi perusahaan dalam menjalankan 
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aktifitasnya. CV. Karya Baru Klaten memilih Jl. Jogja – Solo Km 27,7 
Jambu Kulon, Ceper, Klaten sebagai tempat proses berlangsungnya 
aktifitas. Pemilihan tata letak dan kedudukan CV. Karya Baru Klaten 
ditentukan dengan melihat berbagai aspek diantaranya : 
a. Kedudukan perusahaan terletak di daerah yang memiliki banyak 
sumber bahan baku produksi. 
b. Aspek kedekatan dengan pusat perindustrian yang ada di wilayah 
Klaten. 
c. Mudah dijangkau masyarakat. 
Penentuan lokasi perusahaan yang tepat dapat mendukung perusahaan 
dalam pelaksanaan operasionalnya sehingga dapat berjalan dengan 
lancar. 
Gambar : 3.1.1 
Denah Perusahaan CV. Karya Baru 
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4. WIKA 
5. Pabrik CV.Karya Baru 
6. SPBU Karangwuni 
4. Struktur Organisasi CV. Karya Baru Klaten 
Di bawah ini adalah struktur organisasi CV. Karya Baru Klaten 
yang di bentuk dan di terapkan sejak berdirinya perusahaan  
 
Gambar : 3.1.2 
Struktur Organisasi CV. Karya Baru Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FINANCE 
MARKETING 
R & D 
EXPORT DEPT 
SALES DEPT 
PRODUCTION 
FABLICATION 
GENERAL ADM 
ACCOUNTING 
PACKAGING 
LOGISTIC 
PURCHASING 
DIRECTOR 
 xlvi
 
 
 
                                             Sumber : CV. Karya Baru Klaten 
 
 
 
5.  Produk yang dihasilkan  
 Produk CV. Karya Baru Klaten meliputi eksterior dan interior 
bangunan sampai batu berukuran kecil dan kerajinan tangan. 
Penggunaan batu sebagai material adalah kita mencoba mensuply 
produk kita yang terbaik dalam berbagai bentuk berdasarkan 
kebutuhan pelanggan. 
 Produk kita yang terbaik adalah dapat berbagai bentuk, meliputi 
batu untuk bangunan luar dan batu furniture. Perusahaan kami 
mencoba membuat batu berguna dan bermanfaat bagi masyarakat baik 
bentuk dan warna. Membuat inovasi untuk menggunakan batu menjadi 
bermanfaat untuk kehidupan dan itu adalah ide pokok dari pembuatan 
batu berguna bagi kehidupan. 
 Fungsi produk kami adalah untuk perapian dinding, lantai dan 
berbagai fungsi lain dari batu tersebut. Untuk membuat hal tersebut 
terjadi kita memproduksi dengan metode pemotongan menggunakan 
mesin dan untuk inovasi kita sangat terbuka pada ide baru untuk 
penggunaan batu bagi kehidupan. 
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6. Proses Produksi 
Gambar : 3.1.3 
Proses Produksi CV. Karya Baru Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                      Sumber : CV. Karya Baru Klaten 
7. Budaya Kerja CV. Karya Baru Klaten 
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 Dalam budaya kerjanya CV. Karya Baru Klaten sangat menjunjung 
tinggi kerja sama tim yang baik, salah satunya dengan ketelitian tiap 
anggota tim dalam melakukan tugasnya masing-masing untuk 
menghasilkan produk-produk yang maksimal. Semua itu tercermin 
dalam jam kerja yang diterapkan CV. Karya Baru Klaten yaitu sebagai 
berikut : 
  Tabel : 3.1.1 
  Jam kerja CV. Karya Baru Klaten 
Hari Jam Kerja Jam Istirahat 
Senin 08.00-05.00 12.00-13.00 
Selasa 08.00-05.00 12.00-13.00 
Rabu 08.00-05.00 12.00-13.00 
Kamis 08.00-05.00 12.00-13.00 
Jumat 08.00-05.00 12.00-13.30 
 
                                          Sumber : CV. Karya Baru Klaten 
8. Marketing CV. Karya Baru Klaten 
 Cara marketing yang dilakukan oleh CV. Karya Baru Klaten ada 
beberapa cara, antara lain secara langsung yaitu dengan mengadakan  
pameran dagang dengan katalog produk di dalam  maupun luar negeri, 
sedangkan secara tidak langsung yaitu melalui web-site : 
www.karyabaru.com 
B. Pembahasan Penelitian 
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1. Sistem pembayaran yang digunakan oleh CV. Karya Baru 
a.   Sistem pembayaran ekspor irrevocable L/C 
Sistem pembayaran yang digunakan oleh CV. Karya Baru Klaten 
dengan menggunakan L/C yang berbentuk irrevocable yaitu 
pembayaran L/C yang tidak bisa dibatalkan secara sepihak. 
Tahap – tahap dalam pembayaran dengan L/C pada CV. Karya Baru 
Klaten : 
1) CV. Karya Baru Klaten melakukan promosi penjualan yaitu 
melalui pameran dagang diluar negeri maupun dalam negeri 
serta internet. 
2) Studi kasus Importir dari Australia yang tertarik dan 
berminat untuk membeli produk yang ditawarkan oleh CV. 
Karya Baru Klaten maka akan terjadi sale’s contract. 
3) Setelah terjadi kesepakatan dalam sale’s contract kemudian  
Importir membuka L/C melalui opening bank di negaranya 
yaitu Australia. 
4) Opening bank meneruskan ke advising bank yang ditunjuk 
oleh CV. Karya Baru Klaten. 
5) Advising bank meneruskan L/C kepada CV. Karya Baru 
Klaten. 
6) Setelah L/C diterima, CV. Karya Baru Klaten memproduksi 
barang dan memulai proses finishing. 
7) Bersamaan proses finishing CV. Karya Baru Klaten 
mengurus dokumen –dokumen eksportnya. 
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8) CV. Karya Baru Klaten mengirimkan barang kepada 
importir. 
9) Setelah barang dikirim CV. Karya Baru Klaten meminta 
pembayaran kepada advising bank dengan membawa semua 
dokumen yang disyaratkan . 
10)  Setelah menerima dokumen dan membayar pada CV. Karya 
Baru Klaten maka advising bank meneruskan dokumennya 
kepada opening bank untuk meminta ganti atas pembayaran 
yang dilakukan kepada CV. Karya Baru Klaten. 
11)  Opening bank meneruskan dokumen kepada importir untuk 
membayar atas uang yang dikirim kepada advising bank. 
Sistem pembayaran CV. Karya Baru Klaten juga tergantung pada 
negoisasi dengan Importir. 
b. Sistem pembayaran Telegraphic of Transfer ( T/T )  
CV. Karya Baru Klaten menggunakan sistem pembayaran telegraphic of 
transfer karena sistem ini lebih mudah dan lebih praktis serta importirnya 
termasuk pelanggan lama pembayarannya dilakukan setelah barang sampai 
dinegara importir seperti Malaysia dan Australia. 
1) CV. Karya Baru Klaten melakukan promosi untuk memasarkan 
produk dengan melakukan korespondensi dengan calon buyer 
melalui internet atau pameran dagang yang diadakan didalam 
negeri maupun diluar negeri. 
2) Pihak importir yang berminat pada produk yang ditawarkan akan 
menghubungi wakilnya yang berada ditempat CV. Karya Baru 
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Klaten berasal dan memerintahkan wakilnya untuk melakukan 
negoisasi dengan CV. Karya Baru Klaten. 
3) Kemudian wakil dari importir secara langsung mendatangani CV. 
Karya Baru Klaten dan melakukan negoisasi dengan syarat yang 
diinginkan importir. Syarat tersebut meliputi kwalitas barang, 
harga barang, uraian, mutu barang, cara pengepakan dan tempat 
penyerahan barang. 
4) CV. Karya Baru Klaten mempelajari syarat yang diinginkan oleh 
importir dengan seksama dan kemudian memberikan jawaban atas 
syarat transaksi serta melampirkan nama bank dan nomor rekening 
CV. Karya Baru Klaten kepada wakil dari importir. 
5) Kemudian wakil dari importir menghubungi importir yang berada 
diluar negeri dan memberitahukan hasil dari negoisasi dan 
mempelajari hasil dari negoisasi yang telah disetujui bersama. 
6) Pihak importir menyetujui negoisasi tersebut dan mengirimkan 
purchase order ( PO ) secara langsung melalui email dan faksimile 
sehingga dengan dikirimkan PO maka secara tidak langsung sale’s 
contract telah terjadi dengan CV. Karya Baru. 
7) Importir mengirimkan uang muka sebanyak 40% dari jumlah harga 
barang kepada CV. Karya Baru Klaten sehingga tanda sudah 
disepakati ( sale’s contract ) 
8) Setelah barang dikirim selanjutnya importir melunasi pembayaran. 
2. Keunggulan dan kelemahan sistem pembayaran CV. Karya Baru 
 
1. Keunggulan sistem pembayaran L/C dan T/T 
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a) Keunggulan sistem pembayaran irrevocable confirmed 
documentary L/C 
i.  CV. Karya Baru Klaten lebih menggantungkan 
kepercayaan pada letter of credit yang dikeluarkan bank 
dari pada importir karena CV. Karya Baru Klaten 
merasa terjamin atas pembayaran yang dilakukan bank 
setelah adanya penyerahan dokumen yang sesuai 
dengan syarat L/C. 
ii. CV. Karya Baru Klaten mendapatkan pembayaran dari 
bank setelah semua dokumen sesuai dengan syarat L/C 
yang diserahkan bank walaupun importir belum 
menerima dokumen tersebut. 
iii. Importir merasa terjamin bahwa bank akan menolak 
pembayaran pada CV. Karya Baru Klaten kecuali 
perusahaan itu telah memenuhi persyaratan L/C yang 
telah diminta oleh importir yang tercantum dalam L/C. 
iv. Irrevocable confirmed dokumentary L/C tidak dapat 
dibatalkan oleh importir kecuali buyer mendapatkan ijin 
dari CV. Karya Baru. 
b) Keunggulan sistem pembayaran Telegraphic of Transfer ( TT ) 
i. CV. Karya Baru Klaten mempunyai pelanggan lama 
dan importir yang dapat dipercaya. 
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ii. CV. Karya Baru Klaten mendapatkan uang muka 
sebesar 10% sampai 50% dari harga barang yang dijual 
kepada importir. 
iii. CV. Karya Baru Klaten dalam pengurusan sistem 
pembayaran Telegraphic of Transfer ( TT ) tidak terlalu 
lama, rumit serta biayanya lebih murah dibandingkan 
sistem pembayaran lainnya. 
iv. CV. Karya Baru Klaten dalam mengirimkan barang, 
importir harus melunasi pembayaran baru mendapatkan 
dokumen pengambilan barang. 
2. Kelemahan dari sistem pembayaran Telegraphic of Transfer T/T 
dan irrevocable L/C 
a) Kelemahan dari sistem pembayaran irrevocable L/C 
i. CV. Karya Baru Klaten harus mengeluarkan biaya yang 
mahal dalam penggunaan irrevocable L/C. 
ii. CV. Karya Baru Klaten dalam pengurusan surat – 
suratnya lebih lama dan agak sulit dibandingkan sistem 
pembayaran lainnya. 
iii. Importir tidak menjamin bahwa barang yang dipesan 
dengan harga tertentu adalah yang sebenarnya 
dikapalkan. 
b) Kelemahan dari sistem pembayaran T/T 
i. CV. Karya Baru Klaten harus mempunyai pelanggan 
lama dan dapat dipercaya. 
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ii. CV. Karya Baru Klaten tidak mendapatkan jaminan dari 
barang yang dipesan oleh importir. 
iii. Importir dapat membatalkan import barang terhadap 
CV. Karya Baru Klaten sewaktu – waktu. 
3. Sumber Pembiayaan produksi Ekspor Pada CV. Karya Baru 
CV. Karya baru Klaten melakukan pembiayaan produksi 
ekspor yang berasal dari bank, maka CV. Karya baru Klaten harus 
melakukan pembukaan L/C dengan memberikan fasilitas kepada 
importir berupa keringanan jaminan pada pembukaan L/C, serta CV. 
Karya Baru Klaten melakukan pembiayaan dalam kegiatan ekspor 
dibiayai oleh pembeli/Buyer pada saat pembeli mengadakan 
pemesanan atau membeli barang dimana sepenuhnya melakukan 
pembiayan sendiri atas barang yang diimpor. Sumber pembiayaan 
yang digunakan CV. Karya Baru tergantung dengan negosiasi 
dengan Buyer. 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
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Berdasarkan pembahasan mengenai sistem pembayaran eksport CV. Karya 
Baru, maka dapat diambil kesimpulan bahwa CV. Karya Baru selama 
beberapa tahun menggunakan sistem pembayaran ( TT ) dan letter of credit   
( L/C ) belum menemui masalah yang signifikan, ini disebabkan CV. Karya 
Baru sudah mengetahui dan mempelajari secara jelas bagaimana prosedur 
eksport yang digunakan baik dalam menggunakan sistem pembayaran 
dengan ( TT ) atau letter of credit ( L/C ). Adapun kesimpulan lain adalah 
sebagai berikut : 
1. CV. Karya Baru merupakan sebuah perusahaan batu alam yang bergerak 
dibidang eksport dalam system pembayarannya  CV. Karya Baru 
menggunakan Telegraphic of Transfer ( TT ) dan letter of credit ( L/C ) 
dan sistem pembayaran yang digunakan ( TT ) tergantung dari unsur 
kepercayaan eksportir dan importir. 
2. Faktor yang mendorong CV. Karya Baru memilih sistem pembayaran 
dengan Telegraphic of Transfer ( TT ) selain lebih mudah juga atas dasar 
saling percaya dengan importir. Jika pembayaran dilakukan dengan letter 
of credit ( L/C ) biasanya dilakukan dengan  importir baru agar resiko 
kerugian tidak terjadi. 
3. Dokumen – dokumen yang diperlukan CV. Karya Baru dalam sistem 
pembayaran eksportnya antara lain invoice, yang meliputi proforma 
invoice dan commercial invoice, packing list, shipping instruction, 
certificate of origin ( COO) atau surat keterangan asal ( SKA ), 
pemberitahuan eksport barang ( PEB ), bill of lading. 
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B. Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan maka saran pada CV. Karya 
Baru Klaten yang mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan adalah : 
1. Perlunya ketelitian dan kecermatan dalam pengerjaan/pengisian dokumen-
dokumen ekspor, menjadi kendala bagi kelancaran kegiatan transaksi. 
2. Untuk mencegah dan mengurangi resiko yang mungkin dihadapi oleh CV. 
Karya Baru Klaten sebaiknya selalu menggunakan Sistem pembayaran 
dengan Letter of Credit ( L/C ) dan Telegraphic of Transfer ( TT )  yang 
lebih menguntungkan pada pihak eksportir. 
3. Sebelum memilih sistem pembayaran yang akan digunakan sebaiknya CV. 
Karya Baru Klaten mengetahui terlebih dahulu keuntungan dan kelebihan 
sistem pembayaran baik dengan Letter of Credit ( L/C ) dan Telegraphic of 
Transfer ( TT ). 
4. Sebaiknya menggunakan sumber penbiayaan produksi eksport yang 
memberi kemudahan dan keringanan bagi semua pihak.   
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